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BAB IV
ANALISISTERHADAP PRESPEKTIF TOKOH AGAMA DI
DESA KAJEN KEC. MARGOYOSO KAB. PATI TENTANG

JUAL BELI BARANG GAIB YANG DIMAHARKAN

A. Analisis Terhadap Prespektif Tokoh Agama Terhadap Akad Jual

Beli Barang Yang Mengandung Gaib

Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatancegkiogang
berhakikat saling tolong-menolong sesama manusia kietentuan
hukumnya telah diatur dalam syari’at Islam. Al-Qur’dan Hadits telah
memberikan batasan-batasan yang jelas mengena lingkup jual beli
tersebut, khususnya yang berkaitan dengan haldray giperbolehkan
dan yang dilarang. Allah telah menghalalkan judil yeng di dalamnya
terdapat hubungan timbal balik sesama manusia dat@menuhi
kebutuhan hidupnya secara benar. Dan Allah melasgggla bentuk

perdagangan yang diperoleh dengan melanggar dylatéan.

Berhubungan dengan apa yang menjadi pembahasarispenu
tentang prespektif tokoh agama di desa Kajen teqngubl beli barang
yang mengandung gaib, tentunya tidak selalu samgatelandasan teori
dalam hukum Islam. Hal tersebut bisa disebabkarn gengaruh-
pengaruh dari luar, misalnya dari faktor ekononaktér pendidikan,
faktor keadaan sosial dan lain sebagainya yangladalam masyarakat
tersebut. Dari hasil wawancara dengan tokoh agardasa Kajen dapat
digolongkan menjadi tiga (3) golongan. Yang pertaadalah golongan

yang membolehkan, yang kedua golongan yang melamdagy yang
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ketiga adalah golongan yang di antara keduanya ar@nt
memperbolehkan dan tidak memperbolehkan), yaitugereggap jual
beli tersebut sah dan diperbolehkan, tetapi adesasesal yang dianggap
kurang sesuai dalam prakteknya. Untuk lebih jelasmengenai hal

tersebut, akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Golongan yang memperbolehkan.

a. Muhammad Asmu’i, wawancara dilaksanakan padggenlO Maret
2013. Bahwa masalah jual beli barang yang Menganmdaib tersebut
sama dengan jual beli biasa, asalkan dalam juayaey dilakukan telah

memenuhi persayaratan yang berlaku, di antaranya:

1) Ada akad jual beli serta ada barang yang dZpdtas) yang bisa

diserahterimakan.

2) Masing-masing kedua belah pihak saling setuju titZak ada yang
merasa dirugikan. Asalkan kedua belah pihak safiregelakan, suka

sama suka, maka jual beli yang demikian itu dingggtpdan boleh.

b. Qunarso, wawancara dilaksanakan pada tanggab2i02013. Bahwa
jual beli barang yang mengandung gaib tersebutrbykal beli biasa,
karena menggunakan istilah mahar dalam pelaksapaaan mahar
sendiri adalah sebagai ganti istilah jual belil joali yang seperti itu

diperbolehkan jika memenuhi kriteria sebagai beriku

1) Ada syarat manfaat barang (barang tersebut tidedn dan

bermanfaat)
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2) Sifat barangnya tetap (ada barang yang nyata lyza

diserahterimakan dan halal)

3) Misalkan barang tersebut disifati, sifat-sifatdng tersebut harus

sama dan sesuai.

Mengenai harga barang yang biasanya tidak lazirnty yabih
mahal dari hakikat barangnya. Menurutnya karenapséuruf dalam al-
Qur'an ada manfa’atnya. berdasarkan dari ta’limi@ag ‘Ali, “bahwa
ngalap manfaat tidak cukup diganti dengan 30 dirl(igepp hurufnya)”.
Sehingga yang menjadi dasar dalam penentuan hdedahanilai lebih
pada barang tersebut, karena mengandung do’a.fPiadgnya asalkan
barang tersebut bermanfaat, halal, ada niat yailg deata yakin dan
tidak menggantungkan kepada barang tersebut, maitabeli barang

seperti itu (dengan menggunakan mahar) boleh dan sa

c. Muhammad Nizair Ubaid, wawancara dilaksanakatapanggal 20
April 2013. Bahwa jual beli yang mengandung gaitngé cara

dimaharkan tersebut diperbolehkan karena:

1) Masing-masing pihak (penjual dan pembeli) mémikeyakinan

terhadap barang yang bertuah tersebut.

2) Sudah mengetahui khasiat dan kegunaan barasipter

3) Barang tersebut bisa dicoba.

4) Jual beli tersebut sudah memenuhi syarat-syafanya barang atau
benda sebagai obyeknya, misalnya si penjual telaherangkan sifat-

sifat barang dan ada bentuk barang sebagai obyegatksi.
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d. Muhammad Ulil Albab, wawancara dilaksanakan pgadggal 10 Mei

2013. Bahwa jual beli barang yang mengandung ga&bgan cara
dimaharkan itu tidak masalah, asalkan tidak adarypsmerasan. Yang
penting dalam transaksi jual beli adalah ada bayang menjadi obyek
transaksi, tidak ada unsur penipuan serta salinglaed@n antara pihak
yang satu dengan pihak yang lain, dan juga kemamgdad si penjual
terhadap benda-benda yang gaib (ukuran kemampuamilikp@intuk

mengetahui isi barang tersebut). Penggunaan istite@thar adalah

sesuatu yang wajar.

Misalnya rompi yang telah ditirakati sehingga menjaarang yang jika
dipakai di badan menjadi kebal senjata tajam. [Passes menirakati
barang tersebut, pemilik atau penjual berhak meatdganti rugi atau
upah seperti orang kerja, dengan membayar malsabigr itu didasari
dari dalil yang mengatakan bahwa “upah itu seseragan kesulitannya”.
Karena tingkat kesulitan tersebut, mengenai haagany bisa ditentukan

oleh penjual dengan menyebutkan maharnya.

e. Ubaidillah, wawancara dilaksanakan pada hariaiuenggal 10 Mei
2013. Bahwa jual beli barang yang mengandung ga&ibgah cara
dimaharkan itu boleh dan sah. Istilah mahar itu ssatengan pitukon
(harga jual), dan jual beli tersebut sudah memepahsyaratan sebagai

berikut:

1. Ada barang yang menjadi obyek jual beli.

2. Ada ijab dan gabul antara penjual dan pembeli.
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3. Ada perjanjian antara kedua belah pihak.

Kalau jual beli tersebut telah memenuhi syarat,aittertelah
diperbolehkan. Asalkan pembeli tidak merasa dikedan atau
merugikan salah satu pihak, misal barang sudatbulisen sifat-sifat
dan kegunaannya ternyata tidak sesuai atau tidakakti bahwa barang
tersebut ada khasiatnya. Jual beli yang mengandsigr ghaib tersebut
disamakan dengan jual beli jamu, dan yang dijunhdalah khasiatnya.
Misalnya akan membeli batu akik, kemudian disebutlsifat-sifat
barang, khasiat dan kegunaanya serta manfaat b&sapgrti ini” dan
“seperti itu”. Kalau pun ada unsur gharar (samar)tanggung jawab
dari si penjual. Yang tidak diperbolehkan adalahnyaéahgunakan

barang tersebut, selain itu diperbolehkan.

2. Golongan yang tidak memperbolehkan.

a. Ahmad Husai Jabbar, wawancara dilaksanakan faadgal 10 Mei
2013. Bahwa barang yang diperjualbelikan harus edenfaat atau
berkhasiat. Jika salah satu pihak ada yang dirngikaaka jual beli
tersebut tidak sah dan tidak diperbolehkan. Judil yaag ada unsur
ghaib atau magis (bertuah) kebanyakan tidak sedeagan yang
disebutkan oleh penjual tentang sifat-sifat bargagrjual beli yang
seperti itu dianggap masih samar dan merugikankplha. Maka
menurutnya, jual beli barang-barang yang mengandyaif, seperti
halnya dengan jual beli jimat, belum pasti baraggebut bermanfaat
sehingga tidak sah dan tidak diperbolehkan. Kelaaryaorang yang

pernah membeli barang-barang seperti itu, ternfydék sesuai dengan
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apa yang telah disebutkan penjual mengenai madéekhasiat barang.

Sehingga mereka merasa tertipu dengan membelidptaesebut.

b. Ahmad Zubaidi, wawancara dilaksanakan pada &ri2f@April 2013.
Bahwa jual beli barng yang mengandung gaib dengaa dimaharkan
itu kurang pas, karena dalam hukum asal jual lakelktada syarat mahar.
Dan penggunaan mahar itu lebih khusus pada akadkpban. Secara
umum jual beli seperti itu boleh-boleh saja ataln, s&kan tetapi dalam
hal ibadah yang terpenting itu bukan sah atau tigak melainkan

kesempurnaannya.

Dianggap kurang tepat, karena dalam pernikahan miahaliberikan
oleh calon suami kepada calon istri, kemudian khdplikasikan pada
jual beli, mahar harus diberikan kepada barang yemglak dibeli bukan
pada penjual. Maksudnya adalah jika dalam pernikahehar itu
diberikan bukan pada orang tua wanita, tetapi kepadnita calon
istrinya. Maka yang lebih pas pemakaian istilaltanajual beli adalah
bisyarah (upah) bukan mahar (mas kawin), selairjiktu manusia itu
terlalu yakin terhadap barang atau benda yang damgkeramat
tersebut, akan lebih condong kepada perbuatark.sgeh karena itu

kurang pas, atau kurang setuju terhadap jual beljseperti itu.

c. Masrukhan, wawancara dilaksanakan pada tanggaMéi 2013.
Bahwa jual beli barang yang mengandung gaib seppedilarang, tidak
boleh. Karena benda-benda yang mengandung unsilr (yaag berasal
dari doa-doa, kemudian muncul khodam) itu tidalehaliperjualbelikan

dengan dasar; “bahwa ilmu Allah itu tidak untuk efjpalbelikan”,
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apabila diperbolehkan tidak ditentukan harganya,amiean kadar
kemampuan dari pembeli tanpa ditentukan harganggelobarang yang
memiliki keistimewaan atau nilai lebih itu ada déersi dari segi

hukumnya, yaitu:

1) Diperbolehkan, misalnya benda-benda kuno. separta temuan

(faih) atau benda-benda yang berkhasiat dan memibakfaat banyak.

2) Ada yang tidak membolehkan, misalnya benda-bgadg terpendam

yang belum tahu isi atau manfaat dari barang tatseb

Apabila barang-barang yang mengandung gaib itubdikan sifat-
sifatnya oleh penjual, harus sesuai dengan apa geifgti. Misalnya
jual beli salam harus sesuai dengan pesanan, desygaat suka sama

suka.

Pengertian dari istilah mahar adalah “ongkos” sabganti rugi
kepada penjual yang telah menirakati barang tetsebetapi istilah
tesebut kurang tepat apabila diterapkan dalambedl karena dalam
jual beli seharusnya dengan menggunakan istilgfaims (upah sebagai
kuli). Dengan demikian jual beli yang seperti itasih tergolong jual
beli yang samar, karena sifat-sifat barang yangibejelas. Dengan
alasan bahwa jual beli iilmu Allah (doa) itu tidakefbolehkan, dan juga
lebih condong kepada perbuatan syirik, karena ke&hean keyakinan

yang berlebihan terhadap barang yang berkhodaebigrs

d. Masruhin, wawancara dilaksanakan pada tanggiei®013. Bahwa

jual beli yang seperti itu lebih condong kepada naadt dari pada
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manfaatnya. Karena menurut pengamatannya, orargytgéh membeli
barang tersebut banyak yang merasa dirugikan atkeceivakan
disebabkan sudah banyak mengeluarkan banyak uangnd tersebut
tidak berfungsi atau tidak bermanfaat. Sehinggagyaeperti itu
tergolong jual beli gharar atau samar. Yang dipetid@an adalah jual

beli tersebut harus ada manfaatnya dan tidak mengialah satu pihak.

e. Supardi, wawancara dilaksanakan pada tangghel®013. Bahwa
jual beli barang yang mengandung gaib dengan mewdigun mahar itu
tidak ada, dan tidak pas menurut hukum Islam. apgt adalah dengan
menggunakan bisyaroh atau upah sebagai imbalank umbungah
(tanda terima kasih). Barang-barang yang ada mghaersebut tidak
untuk diperjualbelikan, kalaupun dibolehkan sifanyhanya untuk
menolong saja. Boleh tidaknya jual beli itu dilakakdilihat dari gharar
(samar) atau tidaknya barang tersebut. yang peplertthtikan adalah
segala sesuatu yang memiliki kekuatan itu berasal Allah SWT.
Karena itu, meyakini benda-benda gaib atau kerdamasejenisnya akan
lebih cenderung membawa kepada kemusyrikan. Kajiaa Allah
menghendaki maka ada, kalau Allah tidak menghenuiakia tidak ada.
Dan hanya Allah saja tempat manusia itu memintiofmergan. Jika ada
barang gaib yang bermanfaat itu adalah karena stidahcanakan oleh

Allah SWT. “sesungguhnya Allah yang merencanakgals@ya”.

3. Golongan yang di antara keduanya (antara meroiedrkan dan tidak

memperbolehkan).
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a. Mastur, wawancara dilaksanakan pada tanggalpid 2013. Bahwa
jual beli barang yang mengandung gaib seperiiitholehkan dan sah.
Akan tetapi ada dua fersi dari ulama’ yang membaehdan tidak

membolehkan.

Sebagian ulama’ membolehkan karena barang terseasitizin
Allah SWT, sehingga benda atau barang tersebut bigemberi
keselamatan. Tidak membolehkan karena lebih condkepada
kemusyrikan, karena terlalu percaya pada barangsehlat.
Diperbolehkan jual beli seperti itu misalnya jim&ada zaman-zaman
para Nabi dulu ada yang memiliki mu’jizat. Dari dastu, kekuatan
yang dimiliki pada bendabenda pada zaman sekararig |disebut
jimat. Hal ini hanyalah sebagai perantara (wasitkr) ilmu Allah SWT.
Hal tersebut dibolehkan asalkan yang memiliki tigekcaya seratus

persen bahwa benda tersebut benar-benar memikkiekan.

Syarat bagi orang yang memaharkan harus memiligniryang
kuat (karena semuanya atas ijin Allah SWT.), daanmseseorang itu
bertingkat. Semakin tipis imannya, maka memakai Hardasar
keinginannya semata, bukan menyadari bahwa sembaates itu
berasal dari Allah SWT. Mengenai harga asalkan s#aa suka dan
saling memrelakan di antara kedua belah pihakdiperbolehkan. Dan
biasanya berapa pun harganya orang yang percalgadsy barang
tersebut akan dibelinya. Yang menjadi catatan addlasanya orang
yang memakai barang yang memiliki kekuatan, migdkiekalan tubuh,
orang tersebut menjadi sombong karena merasa udggupada orang

lain.
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b. Supardi, wawancara dilaksanakan pada hari Jtanggal 10 Mei

2013. Bahwa jual beli barang yang mengandung gatigah cara mahar,
jika dilihat dari transaksinya itu dibolehkan dahsKarena ada barang
yang dijual, ada kesepakatan dan kerelaan (sama-saka) antara

kedua belah pihak.

Mahar sendiri adalah sebagai ganti tenaga kandkésulitan),
atau ganti rugi riyadhoh (proses tirakat). Alasaenggunakan mahar
karena ada khodam di dalamnya. Memaharkan baranigoleh, tetapi
mahar sendiri itu tidak sesuai dengan jual belieka jual beli itu ada
tawar-menawar, dan ada kulaan (harga pokok bartag @embelian
barang-barang sebagai persediaan) sedangkan bgaggdimaharkan
itu harganya sudah pas dan tidak boleh ditawarh ®sena itu masih
ada unsur kesamaran tentang boleh tidaknya jual dexigan cara

dimaharkan tersebut.

c. Mohammad Faiz Mubarok, wawancara dilaksanakala panggal 11
Mei 2013. Bahwa ada dua fersi mengenai jual betig yang memiliki
keistimewaan atau gaib, yang bersumber dari guru-gang pernah

ditemuinya. Penjelasannya sebagai berikut:

1) Menurut Kyai Fathurrohman (termasuk ahli tasgydilihat dari

hakikat barang tersebut tidak boleh untuk dipebekitan, dikarenakan
berhubungan dengan mahluk gaib atau khodam yandiatidam benda
tersebut. untuk dapat mengetahui apakah di dalamdabatau barang
tersebut ada tidaknya khodam, tidak sembarang atanchanya orang-

orang tertentu yang dapat melihatnya dengan cétktarohi terlebih
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dahulu. Kalo yang membeli itu orang biasa, kemumgkibesar dia tidak
akan mengetahui apakah di dalam barang atau bemsibut ada atau
tidaknya khodam, sehingga jual beli tersebut diapgghasih samar

terkait hakikat barangnya.

2) Sedangkan menurut Kyai Mad Syairoji (termasuhkgy#hilafiyah),

bahwa jual beli tersebut diperbolehkan, karenagwdsarang tersebut
ada usaha atau tenaga dari orang yang mentirakagingy tersebut,
sehingga harus ada upah atau ganti rugi. Karenguaubeli barang
dengan cara dimaharkan itu diperbolehkan. Padaipripa ada transaksi
antara penjual dan pembeli, ada barang yang délikdim, masing-

masing pihak merelakan, maka jual beli tersebugriiplehkan.

Dari kedua gurunya tersebut, dia lebih cenderungp#ta yang
tidak membolehakan, karena ada unsur khodam atmngsa jin yang
menjadi obyek jual beli. Dengan alasan, khodam gtagidak untuk
diperjualbelikan. Kalau pun ada orang yang melakukkansaksi jual
beli semacam itu, hal tersebut sah-sah saja sekathaa belah pihak

saling percaya dan yakin.

Untuk pembahasan berikutnya yang berhubungan dengan
prespektif tokoh agama terhadap akad jual belingayang mengandung
gaib, terlebih dahulu akan di jelaskan mengenagedian dari akad itu
sendiri. Secara umum pengertian akad adalah sesgdaatu yang
dikerjakan oleh seseorang berdasarkan keinginarsgyadiri seperti
wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu yang pemkbentya

membutuhkan keinginan dua orang seperti jual hmdirwakilan, dan
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gadai. Kaitannya dalam akad jual beli sangatlahipgmadanya ijab dan
gabul, disebabkan adanya suatu perbuatan atau gb@amy untuk
menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad di amhla@aorang atau
lebih, sehingga terhindar dari suatu ikatan yadgktiberdasar syara’.
Dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atajanfian dapat
dikategorikan sebagai agad, terutama kesepakatantitak didasarkan

pada keridhaan dan syariat Islam.

Setelah diketahui bahwa agad merupakan suatu garbyang
sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih, berdasaderidhaan
masingmasing, maka hal tersebut menimbulkan badu&eihak haq
dan iltjam yang diwujudkan oleh agad. Maka adaunikukun aqad,

yaitu?

1. Aqgid adalah orang yang beragad, terkadang masasing orang
terdiri dari beberapa orang, seperti penjual dambj@d beras di pasar
biasanya masing-masing pihak satu orang, ahli wsejsakat untuk
memberikan sesuatu kepada pihak yang lain, makak pit terdiri dari

bebrapa orang.

Sesorang yang berakad terkadang orang yang memaliki(aqid ashli)

dan terkadang merupakan wakil dari yang memilikj.ha

2. Ma’'qud ‘Alaih adalah benda-benda yang diakadlsaperti benda-
benda yang dijual alam agad jual beli, dalam aghdhh(pemberian),

dalam agad gadai, hutang yang dijamin seseoraagndadjad kafalah.

! Rachmat Syafei,op. cit , him. 43-45.

? Hendi SuhendiFigih Muamalah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, him. 46-47
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3. Maudhu’ al-Aqd adalah tujuan atau maksud pokekgadakan agad.
Berbeda agad, maka berbedalah tujuan pokok agdamCagad jual beli
tujuan pokoknya adalah memindahkan barang dariupénkepada
pembeli dengan ada gantinya, tujuan agad hibalaladakemindahkan
barang dari pemberi kepada yang diberi untuk dknyjia tanpa ada
pengganti (‘iwad), tujuan pokok agad ijarah adatemberikan manfaat
dengan adanya pengganti dan tujuan pokok i'aralaladaemberikan

manfaat dari seseorang kepada yang lain dengaa tatgppengganti.

4. Shighat al-Aqd adalah ijab dan qgabul. ljab ddaf@ermulaan
penjelasan yang keluar dari salah seorang yangkderaebagai
gambaran kehendaknya dalam mengadakan agad, sedamgibul
adalah perkataan yang keluar dari pihak beragad glarcapkan setelah
adanya ijab. Akan tetapi pengertian ijab dan gatalam prakteknya
dewasa ini lebih luas, penjual dan pembeli dalammb®di sesuatu
terkadang tidak berhadapan, seperti seseoranghgtengganan sebuah
majalah, pembeli mengirimkan uang melalui pos wasaml ke rekening
tertentu dan pembeli menerima majalah tersebut pittigas pos atau

kantor-kantor lain yang berhubungan dengan pengantzarang.

Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual lteliadalah
jjab dan gabul, yaitu ucapan penyerahan hak mdiksatu pihak dan
ucapan penerimaan di pihak lain. Adanya ijab ddrubdalam transaksi
ini merupakan indikasi adanya rasa suka sama sakapthak-pihak
yang mengadakan transaksi. Berhubungan dengan ap; menjadi
pembahasan penulis mengenai prespektif tokoh agarhadap akad

jual beli barang yang mengandung gaib, sebagairbaeabandingan
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antara ketentuan hukum Islam dengan praktek yaagdathpangan, di

bawah ini akan disajikan dalam bentuk tabel, sal@gyékut:

Tabel 1

Perbandingan Ketentuan Syariat Islam Dengan PraktakBeli Barang

Mengandung Gaib

Hal Ketentuan Jual Be Praktek Jual Beli Baral

Menurut Syari’at Mengandung Gaib

1. Aqid » Adaorang yang » Ada orang yang
berakad melakukan akad
(dua orang atau (penjual dan pembeli)
lebih)

2. Ma’qud * Ada benda-benda| * Ada benda yang menjad

‘Alaih yang diakadkan jual obyek jual beli, dan
bisa

diserahtrimakan.tetapi
masih ada kesamaran
mengenai hakekat benda

tersebut yang berkenaan

dengarkhodam atau
mahkluk gaib
3. Maudhu’ e Adatujuan atau | ¢ Tujuannya sesuai dengahn
al-Aqd maksud pokok apa yang diinginkan

mengadakan akad  pembeli, diantaranya

(untuk bertujuan untuk
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kemaslahatal keselametan. Dilancark:

segala urusannya,

je%)

dicepatkan jodohnya, ad
juga yang bersifat
pengasihan dan juga

kekebalan tubuh dan lair]

lain.
4. Shighat * Ada ijab dan gabul « Ada ijab dan gabul antara
al-Aqd penjual dan pembeli,

dengan syarat membayalr

mahar sebagai gantinya

Secara umum praktek jual beli barang yang mengandaib
dengan cara dimaharkan sudah memenuhi kriteria tgaly ditentukan,
akan tetapi bila kita lihat lebih jauh lagi darbéh di atas mulai dari poin
dua, tiga dan empat masih ada ketidaksesuaiankatang pas dengan

hukum Islam. Pembahasannya sebagai berikut:

1. Mengenai poin nomor dua vyaitu ma'qud alaih (lsengang
diagadkan), jika dalam jual beli terjadi perpindalzmrang atau benda
dari penjual ke pembeli, kedua belah pihak salingrefakan maka
transaksi jual beli tersebut dianggap sah. Kareda barang yang
dijualbelikan. Dari hasil wawancara dengan bebertapgah agama di
Desa Kajen, sebagian menganggap bahwa jual belertsefu

diperbolehkan, yang terpenting secara dhahir adangayang diserah
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terimakan, barang tersebut suci, bermanfaat daah. irena dalam jual
beli itu yang dibeli adalah khasiat dan manfaatnyarmasuk
keistimewaan atau kekuatan gaib yang dimilikinyab&ian yang lain
mengatakan bahwa obyek dalam jual beli harus pdasada wujudnya.
Jual beli seperti itu sama halnya dengan jual yetig tidak ada atau
gaib, dikarenakan ada unsur khodam atau mahluks hdilldalamnya.
Dan jual beli jin atau mahluk halus itu tidak dipelehkan disebabkan

sifat dzat-nya yang kasat mata.

2. Mengenai poin yang ketiga yaitu maudhu’ al-agguén atau maksud
pokok mengadakan agad). Menurut sebagian tokoh agaemgatakan
bahwa jual beli barang yang mengandung gaib tetsabmiliki tujuan

yang baik atau mengandung kemaslahatan. Dikarenakampermudah
jalan hidup bagi pembeli selama dia meyakininyan Dagi penjual
merasa bahwa dia telah menolong (lewat perantayagrmemberikan
solusi atau jalan keluar dengan ilmu yang dia myitllengan cara tirakat
dan doa-doa tertentu yang tentunya sesuai yandalden syariat Islam.
Sebagian yang lain mengatakan bahwa jual beli sefer tidak

diperbolehkan, karena akan menyebabkan kecenderurigaada
pemujaan terhadap barang atau benda yang mengamaistis atau
ghaib. Jika meyakini hal tersebut secara berlebihaahingga
menggantungkan hidupnya pada benda tersebut yahigngk akan

menyekutukan Allah SWT. Oleh karena itu dianggapwaatujuan dari
jual beli benda-yang gaib atau bertuah lebih cogddtepada

kemusyrikan.



79

3. Mengenai poin yang keempat yaitu shighat al-@da ijab dan
gabul). Di dalam prakteknya terjadi ijab dan gabotara penjual dan
pembeli, akan tetapi disyaratkan untuk membayar amalang telah
ditentukan sebagai gantinya. Dalam hal istilah mafiasebagian tokoh
agama berpendapat bahwa jual beli dengan menggunailedar itu
diperbolehkan, dikarenakan sifat benda yang salaaldengan adanya
doa-doa yang menyelubungi benda tersebut, sehinggadatangkan
khodam di dalamnya atau makhluk ghaib (berupa jiau ayang
sebangsanya). Sebagian yang lain mengatakan batalvégli dengan
syarat mahar itu tidak diperbolehkan atau kurang @aasanya yang
menggunakan mahar adalah dalam acara aqad pemijlsgiangga akan
lebih pas bila istilah mahar itu diganti denganlakt bisyaroh (upah)

dalam hal jual beli.

B. Analisis Terhadap Tokoh Agama Terhadap Obyek Barang

Yang Mengandung Gaib

Salah satu dari rukun jual beli adalah adanya lppegau benda
sebagi obyek jual beli. pada prinsipnya seluruhhmbzsepakat bahwa
obyek aqgad haruslah berupa mal mutagawwim (bararag y
bermanfaat), suci, wujud (ada), diketahui secadasjedan dapat
diserahterimakan. Dalam hal jihalah (ketidak jetasabyek aqgad)
menurut hanafiyah mengakibatkan fasid, sedangkanurae jumhur

berakibat membatalkan agad jual Beli.

® Ghufron A. Masadi, Figh Muamalah Kontekstual, 3&kePT RajaGrafindo Persada,
2002, him. 125.
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Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi berkerdsrgan

obyek transaksi adalah sebagai berfkut:

1. Barang yang diperjualbelikan harus bersih mayari Ketentuan ini
didasarkan pada umum ayat al-Quran surat al-sanat 157, yang
artinya; “menghalalkan bagi mereka yang baik-bak chengharamkan

atas mereka yang buruk-buruk (kotor)”.

2. Barang yang diperjual belikan adalah sesuatug ybermanfaat.
Alasannya adalah bahwa yang hendak diperoleh @arsdksi jual beli
adalah manfaat itu sendiri. Bila barang tersehidktiiada manfaatnya,
bahkan dapat merusak seperti ular dan kalajengkiaka tidak dapat

dijadikan obyek transaksi.

3. Barang tersebut betul-betul telah menjadi nalikng yang melakukan
transaksi. Hal ini mengandung arti tidak boleh mahjbarang milik
orang lain, kecuali ada ijin atau kuasa dari orgagg memilikinya.
Persyaratan ini sesuai dengan arti transaksi iidigeyaitu pengalihan

kepemilikan.

4. Barang yang menjadi miliknya tersebut harus ditngannya atau
dalam kekuasaannya dan dapat diserahterimakan tewakjadi

transaksi.

5. Barang yang dijadikan obyek transaksi tersebuistransparan baik
kualitas maupun jumlahnya. Bila dalam bentuk sesyanhg ditimbang

jelas timbangannya dan bila sesuatu yang ditakas fjakarannya. Tidak

* Amir Syarifiddin, Garis-garis Besar Figh, Bogoretcana, 2003, cet.l, him. 196-199.
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boleh memperjualbelikan sesuatu yang tidak diketdtualitas dan
kuantitasnya seperti ikan dalam air. Alasan larangang tidak jelas

dikhawatirkan adanya unsur penipuan.

Kelima persyaratan yang berkenaan dengan obyekndgial
beli tersebut di atas bersifat komulatif, yaitu édasuhannya harus
dipenuhi untuk sahnya suatu transaksi. Dan jugghtekjalan dengan
prinsip an-taradhin (suka sama suka) yang merupayamat utama
dalam suatu transaksi. Bila ada yang tidak terpejalifis akan pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi kecewa dan saedirugikan. Akan
teapi bila salah satu di antara syarat itu belurpetauhi, tetapi sudah
menjadi muamalah umum dalam suatu tempat sehinggagmasilkan
prinsip an-taradhin (suka sama suka), maka transaksebut diterima

oleh kebanyakan ulama’ kesahannya.

Dalam prakteknya, jual beli barang yang mengandailg telah
memenuhi kriteria dalam syarat dan rukun barang yaenjadi obyek
jual beli. dan secara umum jual beli tersebut sahurut aturan syar’i.
Yang menjadi permasalahan adalah barang tersebgwldeg pada
barang yang gaib, dan hanya orang-orang tertemg gapat mengetahui
hakekat dari isi barang atau benda tersebut. Mérsebagian tokoh
agama di Desa Kajen mengatakan bahwa ada tidakmdakn di dalam
suatu benda tidak menjadi permasalahan. Ibaraepyerts jual beli obat
yang nilai harganya lebih tinggi dari pada bentisikf dari barang
tersebut. Sebagian yang lain mengatakan bahwad@ldbenda yang ada
khodamnya, sama saja dengan jual beli jin. Dan nad#pglikan makhluk

halus seperti jin dan yang lainnya itu tidak dimdebkan, karena
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sifatnya yang kasat mata. Tidak diperbolehkannyzgde berpendapat
bahwa dalam jual beli barang yang dimaharkan, ying! adalah isinya

(khodam atau jin) bukan bendanya secara lahiriyah.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa pasardga boleh
tidaknya jual beli terhadap suatu benda terganpamp sifat-sifatnya.
Apabila benda tersebut dianggap baik dan wajar ntgarbolehkan
untuk menjualnya. Dan yang diharapkan dalam Islaadadq jual beli
yang dilakukan dengan kejujuran, tidak ada unsusak®ran dan
penipuan, atau segala sesuatu yang tidak menimbfilkeah di antara

keduanya.

Tetapi dalam kenyataan yang terjadi di lapangaaktiseperti
itu, lebih kepada bagaiman caranya hal yang sesinmyg tidak
diperbolehkan itu dibungkus dengan sesuatu yangerigehkan.
Misalnya dalam jual beli barang yang mengandund,gada yang
berpendapat bahwa yang dijual tersebut adalah kho@gag ada pada
bendanya, berupa jin atau makhluk halus.Dengan oagenberikan
media (berupa benda atau barang) bagi khodam tdrsebuk berdiam
diri, atau sebagai penjaga pada benda itu, kemumdiestalin bahwa jual
beli tersebut sah karena ada barang yang secangdhhdan kasat mata
sebagai obyeknya dan dapat diserahterimakan. Derdgmikian
pendapat tersebut bisa diartikan bahwa ada peagabbyek jual beli
dari makhluk halus (khodam atau jin) ke sebuah &eathu barang

sebagai formalitas persyaratan dalam jual beli.
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Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukanuls,
bahwa dalam jual beli tersebut memang tidak legas lhl-hal yang
bersifat magis. Setiap huruf yang dituliskan ataa gang dilafalkan,
disebutkan mempuyai khodamnya masing-masing daryahamang-
orang tertentu yang dapat mengetahui dengan pdsalnya dalam
sebuah rajah yang ditulis pada kertas atau dadrb&blit, isinya adalah
huruf-huruf hijaiyah yang ada pada al- Qur'an. merupakan sebuah
simbul-simbul yang memiliki maksud tersendiri, kaaesetiap huruf
dalam al-Quran itu ada manfaatnya, sehingga sisindbol yang terdiri
dari huruf-huruf hijaiyah tersebut dituliskan paskbuah media tertentu
dengan cara tirakat, maka akan muncul yang namkhgdam dalam
media tersebut. Hal tersebut dilakukan salah satkayena telah banyak

dilakukan oleh kyai-kyai pada umumnya.

Dari penjelasan di atas, bahawa transaksi jualdzgkng yang
mengandung gaib tersebut memiliki obyek barang yemmasuk ke
dalam barangbarang yang bertuah dan memiliki keéstiaan atau
memiliki sifat-sifat yang gaib. Oleh karena itu digikatakan bahwa
transaksi jual beli tersebut adalah termasuk j&dil yang ghaib (tidak
ada) meskipun disifati dengan barang sebagai @eeartnya. Dalam hal
ini terjadi perbedaan pendapat di antara para Ulaejerti yang telah
dijelaskan diatas, bahwa Sebagian fugaha’ tidak loéghkan sama

sekali, baik barang tersebut disifati ataupun tida&bagian yang lain

®> Data dari hasil wawancara dengan pengasuh PondsanRen Salafiyah Wetan

Banon KH. Muhammad Asmu’ibéhwa di dalam rajah itu isinya adalah jin, sebagai khodam.
Dan orang yang memilikinya ibarat memelihara makhluk halus atau jin yang ada di dalamnya).
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membolehkan, jika dalam keghaibannya itu bisa dipatrdak akan

berubah sifatnyA.

Dalam kaitan ini Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa lgizarang
yang diperjualbelikan itu ada dua macam: pertaragary yang benar-
benar ada dan dapat dilihat, ini tidak ada perbegeandapat. Kedua,
barang yang tidak hadir (ghaib) atau tidak daphihati dan tidak ada
ditempat akad itu terjadi, maka untuk hal ini tdrjperbedaan pendapat
di antara para Ulama. Salah satu pendapat yanghwaslari dua
pendapat Imam Syafii yang ditegaskan oleh para gigeinya,
mengatakan bahwa menjual barang yang ghaib (tidak #dak boleh

sama sekali, baik barang tersebut disifati atautioiark.

Menurut Imam Malik dibolehkan jual beli barang yatdak
hadir (ghaib) atau tidak dapat dilihat dan tidala @l tempat akad itu
terjadi, demikian pula pendapat Abu Hanifah. Nandemikian dalam
pandangan Malik bahwa barang tersebut harus disabusifatnya,
sedangkan dalam pandangan Abu Hanifah tidak metkatisifatnya

pun boleh.

Begitu juga dari hasil wawancara yang penulis géralari para
tokoh agama di desa Kajen, juga terjadi perbedsamdgpat boleh

tidaknya benda yang ada unsur gaib tersebut menjagk jual beli.

® M. A. Abdurrahman, A. Haris Abdullafferjemah Bidayatul Mujtahid, Semarang:
Asy Syifa’, 1990, him. 64-65.

’ Ibnu RusydBidayah al Mujtahid wa Nihayah al Mugtashid, Juz |1, Beirut: Dar al Jil,
1989, him. 116-117.
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Secara garis besar pendapat tersebut terbagi metigadgolongan,

yaitu:

1. Golongan yang pertama membolehkan. Bahwa difgdrk@n dengan
alasan telah memenuhi rukun dan syarat dalam plgldengan adanya
benda yang wujud (ada) secara lahiriyah dan biseralterimakan
secara langsung serta ada unsur kerelaan di skadwm belah pihak.
Dan barang tersebut dianggap telah memenuhi patsyadalam syariat
Islam, suci, halal dan bermanfaat. Juga berdasda pgai-kyai yang

menjadi guru-guru mereka juga telah melakukandrakbut.

2. Golongan yang kedua tidak membolehkan. Bahwhljek tersebut
termasuk jual beli yang gharar (masih ada unsuarkasan). Yang dijual
adalah isi dari benda tersebut atau khodam-nyadarunsur kesamaran

karena sifat-sifat, khasiat serta manfaat dari bd¢aesebut belum jelas.

Dan apabila disebutkan sifat-sifat benda oleh @rjdak ada
jaminan bahwa setelah barang dibawa pulang olepesibeli akan
berfungsi atau tidak. Selain itu juga dipandanghledfbndong kepada
kemusyrikan dengan meyakini bahwa benda terselsa bhiemberi
pertolongan kepada si pemilik. Dari pengamatan kaeneembeli sering
kecewa dan dirugikan, merasa ditipu ternyata bayamy telah dibeli
tidak ada khasiat atau manfaatnya sama sekalin@gdimenganggap
jual beli barang yang dimaharkan itu masih ada munsenipuan

disebabkan kesamaran pada obyek barang yang difeijikan.

3. Golongan yang ketiga adalah di antara keduaysity masih dalam

hal khilafiyah (antara membolehkan dan tidak mereibicdn).
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Diperbolehkan karena telah memenuhi kriteria dajaai beli seperti
adanya unsur penjual dan pembeli, ada obyek bayamg secara
lahiriyah dapat dilihat, kemudian terjadi kerelaantara kedua belah
pihak. Setelah barang atau benda tersebut dibelddeawa pulang oleh
pembeli terserah pada pemilik dalam penggunaannyaudah terlepas
dari tanggung jawab penjual. Karena sebelum betalakamrang tersebut
dilepas, penjual berwasiat kepada pembeli untulaktignelakukan
kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan yang tercefa sweyakinkan
bahwa benda tersebut hanyalah sebagai perantarawatsilah, dan
kekuatan yang ada pada benda tersebut masih adanyemiliki yaitu
Allah SWT. Dan yang tidak diperbolehkan adalah bslia pemilik
menyalahgunakan benda atau barang tersebut unjatkakan atau hal-
hal lain yang sifatnya merugikan orang lain. Biseathkan bahwa jual
beli barang yang mengandung gaib itu diperbolehk&a untuk
kemaslahatan, tidak diperbolehkan karena penyafetzyu benda atau

barang tersebut dan sekaligus tanggung jawab idagnslik.

Menurut penulis, jual beli barang yang menganduaify dapat
disebut sebagai jual beli yang cacat (fasid), Sepantujuan dari
pemanfaatan barang tersebut untuk maksud lain @mgugp bahwa
dengan membeli dan memiliki barang yang mengandyaily, seperti
jimat untuk keselamatan atau untuk dilancarkan laefyguannya, atau
sekedar ingin tubuhnya kebal dari senjata tajarselkenatan atau yang
lainnya tanpa memperhatikan bahwa kekuatan tersetalah sebagian
kecil dari kekuasaan Allah SWT. Sehingga menjadikgma bahwa

hanya Allah-lah yang dapat memberi pertolongan Baselamatan,
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bukan benda atau jimat yang mereka bawa). Kecacttasebut
didasarkan pada belum terpenuhinya beberapa symu@ng yang
dijadikan obyek dalam jual beli, yaitu syarat ba@ragang bisa
diserahterimakan dan barang tersebut belum ataak tidansparan

tentang kemanfaatannya.

Jual beli barang yang mengandung gaib tersebutatark pada
jual beli yang gharar (samar), karena yang dijuieupa khodam atau
mahluk gaib.Dan jual beli yang ghaib (tidak adaltitlak diperbolehkan,
karena mengandung kesamaran dan ada unsur penipaandampak

yang ditimbulkan adalah kerugian pada salah s&itakpi



